
 

SUSTAINABILITY POLICY 

OUR MISSION 

Destination Asia is committed to contributing to a sustainable society and to the long-term 

development of responsible tourism across the destinations in which it operates. 

As a destination management company, Destination Asia designs and operates travel programmes 

with the aim of reducing negative environmental, social and cultural impacts while supporting 

positive outcomes for local communities, natural environments and cultural heritage. 

Sustainability is not treated as a separate activity, but as part of the way programmes are developed, 

suppliers are engaged, and travellers are guided in-destination. Destination Asia recognises that 

tourism creates impacts, and its objective is to manage these impacts responsibly, transparently and 

progressively. 

 

Our Sustainability Approach 

Destination Asia’s sustainability framework is structured around four key areas: 

1. Protecting natural environments  

2. Respecting culture and destination integrity  

3. Upholding people, human rights and ethical standards  

4. Strengthening responsible supply chains 

 

1. Protecting natural environments 

Natural environments are essential to the quality and future of travel experiences. Destination Asia 

therefore seeks to reduce avoidable environmental impacts within its own operations and through 

the programmes it develops for clients. 

Destination Asia takes steps to: 

• Monitor energy use in owned offices 

• Track business travel emissions 

• Reduce unnecessary single-use plastics where operationally feasible 

• Promote waste separation and responsible disposal 

• Screen sensitive excursions for environmental risk 

• Avoid activities that intentionally harm protected species 

We maintain zero tolerance for illegal wildlife trade and do not knowingly offer activities that exploit 

wildlife in violation of applicable laws or recognised responsible tourism principles. 

 

 

KEBIJAKAN KEBERLANJUTAN
MISI KAMI

Destination Asia berkomitmen untuk ikut membangun masyarakat yang berkelanjutan dan
mendukung perkembangan pariwisata yang bertanggung jawab dalam jangka panjang di setiap
destinasi tempat kami beroperasi.

Sebagai perusahaan manajemen destinasi, Destination Asia merancang dan menjalankan program
perjalanan dengan tujuan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, sosial, dan budaya,
sekaligus memberi manfaat positif bagi masyarakat lokal, lingkungan alam, dan warisan budaya.

Keberlanjutan bukan kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari cara kami
mengembangkan program, bekerja dengan pemasok, dan memberi arahan kepada wisatawan
selama berada di destinasi. Destination Asia menyadari bahwa pariwisata membawa dampak.
Karena itu, tujuan kami adalah mengelola dampak tersebut secara bertanggung jawab, transparan,
dan terus diperbaiki.

Pendekatan Keberlanjutan Kami

Kerangka keberlanjutan Destination Asia disusun dalam empat area utama:

1. Melindungi lingkungan alam

2. Menghormati budaya dan integritas destinasi

3. Menjunjung manusia, hak asasi manusia, dan standar etika

4. Memperkuat rantai pasok yang bertanggung jawab

1.   Melindungi lingkungan alam

Lingkungan alam sangat penting bagi kualitas dan masa depan pengalaman perjalanan. Karena itu,
Destination Asia berupaya mengurangi dampak lingkungan yang dapat dihindari, baik dalam
operasional sendiri maupun melalui program yang dikembangkan untuk klien.

Destination Asia mengambil langkah-langkah untuk:

• Memantau penggunaan energi di kantor milik perusahaan
• Mencatat emisi dari perjalanan bisnis
• Mengurangi penggunaan plastik sekali pakai yang tidak perlu jika memungkinkan dalam

operasional
• Mendorong pemilahan sampah dan pembuangan yang bertanggung jawab
• Meninjau aktivitas wisata yang sensitif terhadap risiko lingkungan
• Menghindari aktivitas yang dengan sengaja membahayakan spesies yang dilindungi

Kami menerapkan toleransi nol terhadap perdagangan satwa liar ilegal dan tidak secara sengaja
menawarkan aktivitas yang mengeksploitasi satwa liar, apabila hal tersebut melanggar hukum yang
berlaku atau prinsip pariwisata bertanggung jawab yang diakui.



 

2. Respecting Culture & Destination Integrity 

Destination Asia recognises that destinations are living communities with their own traditions, 

customs, histories and social norms. Tourism should support local identity and cultural continuity, 

rather than exploit or misrepresent it. 

Destination Asia takes steps to: 

• Avoid activities that exploit or misrepresent cultural heritage 

• Provide travellers with destination-specific guidance on respectful behaviour 

• Encourage engagement with locally owned and community-based suppliers 

• Review new products for cultural and environmental sensitivity 

Destinations are living communities. Our objective is to support experiences that respect local 

traditions, customs and social norms while helping travellers gain a deeper understanding of the 

places they visit. 

3. People, Human Rights & Ethical Standards 

Destination Asia operates with clear ethical expectations across its destinations, offices, suppliers and 

partners. 

Destination Asia maintains zero tolerance for: 

• Child labour 

• Forced labour 

• Commercial sexual exploitation 

• Sex tourism 

• Human trafficking 

• Harassment and abuse 

We comply with applicable labour and human rights legislation in each country of operation. 

Supplier agreements include sustainability and ethical clauses, and partnerships may be reviewed or 

terminated in cases of serious violations. 

All employees operate under an Ethical Code that prohibits bribery, corruption and unfair 

competition practices. 

4. Responsible Supply Chain 

Destination Asia’s sustainability performance depends not only on its own operations, but also on 

the standards upheld by accommodation providers, transport operators, guides, excursion providers 

and other partners. 

Destination Asia works with suppliers to strengthen responsible practices across the destinations 

where it operates. This includes: 

• Embedding sustainability and ethical requirements within contractual agreements 

2.   Menghormati Budaya & Integritas Destinasi

Destination Asia menyadari bahwa destinasi adalah komunitas hidup dengan tradisi, adat, sejarah,
dan norma sosialnya sendiri. Pariwisata seharusnya mendukung identitas lokal dan keberlanjutan
budaya, bukan mengeksploitasi atau menggambarkannya secara keliru.

Destination Asia mengambil langkah-langkah untuk:

• Menghindari aktivitas yang mengeksploitasi atau menggambarkan warisan budaya
secara keliru

• Memberikan panduan khusus destinasi kepada wisatawan tentang perilaku yang
menghormati budaya setempat

• Mendorong keterlibatan dengan pemasok milik lokal dan berbasis komunitas
• Meninjau produk baru dari sisi kepekaan budaya dan lingkungan

Destinasi adalah komunitas yang hidup. Tujuan kami adalah mendukung pengalaman yang
menghormati tradisi, adat, dan norma sosial setempat, sekaligus membantu wisatawan memahami
tempat yang mereka kunjungi dengan lebih mendalam.

3.   Manusia, Hak Asasi Manusia & Standar Etika

Destination Asia menjalankan operasional dengan harapan etika yang jelas di seluruh destinasi,
kantor, pemasok, dan mitra.

Destination Asia menerapkan toleransi nol terhadap:

• Pekerja anak

• Kerja paksa

• Eksploitasi seksual komersial

• Wisata seks

• Perdagangan manusia

• Pelecehan dan kekerasan

Kami mematuhi peraturan ketenagakerjaan dan hak asasi manusia yang berlaku di setiap negara
tempat kami beroperasi. Perjanjian dengan pemasok memuat klausul keberlanjutan dan etika, dan
kerja sama dapat ditinjau kembali atau dihentikan apabila terjadi pelanggaran serius.

Seluruh karyawan bekerja berdasarkan Kode Etik yang melarang suap, korupsi, dan praktik persaingan
tidak sehat.

4.   Rantai Pasok yang Bertanggung Jawab

Kinerja keberlanjutan Destination Asia tidak hanya bergantung pada operasionalnya sendiri, tetapi juga
pada standar yang diterapkan oleh penyedia akomodasi, operator transportasi, pemandu, penyedia
aktivitas wisata, dan mitra lainnya.

Destination Asia bekerja bersama pemasok untuk memperkuat praktik yang bertanggung jawab di
berbagai destinasi tempat kami beroperasi. Hal ini meliputi:

• Memasukkan persyaratan keberlanjutan dan etika ke dalam perjanjian kontrak



 

• Communicating clear expectations regarding labour rights, environmental management and 

wildlife protection 

• Assessing supplier practices against our internal sustainability criteria 

• Prioritising collaboration with partners who demonstrate recognised certification or 

measurable sustainability initiatives 

We recognise that supplier sustainability performance varies by destination, supplier type and local 

context. Its approach is based on oversight, engagement and progressive improvement, with the 

objective of strengthening standards across the supply chain over time. 

 

Responsible Travel in Practice 

Destination Asia applies sustainability considerations when designing and presenting travel 

programmes for clients. While no travel programme is impact-free, Destination Asia aims to improve 

programme quality and reduce avoidable negative impacts wherever practicable. 

Clients and travellers may notice: 

• Reduced reliance on single-use plastics within operations where feasible 

• Destination guidance promoting cultural etiquette and environmental respect 

• Excursions screened for environmental and social sensitivity 

• Increasing collaboration with accommodation and activity providers demonstrating 

responsible practices 

Destination Asia has developed internal Responsible Travel product themes and criteria to guide 

programme design. These themes consider: 

• Local engagement and community interaction 

• Reduced environmental footprint where practicable 

• Support for social or environmental initiatives where appropriate 

• Opportunities to increase awareness of conservation and responsible travel behaviour 

These criteria help structure product development and encourage more responsible options within 

our portfolio. They do not imply zero impact, but rather provide a framework for improving 

standards over time. 

 

 

 

 

 

 

• Menyampaikan ekspektasi yang jelas terkait hak tenaga kerja, pengelolaan lingkungan,
dan perlindungan satwa liar

• Menilai praktik pemasok berdasarkan kriteria keberlanjutan internal kami
• Memprioritaskan kerja sama dengan mitra yang memiliki sertifikasi yang diakui atau

inisiatif keberlanjutan yang terukur

Kami menyadari bahwa kinerja keberlanjutan pemasok berbeda-beda, tergantung destinasi, jenis
pemasok, dan konteks lokal. Pendekatan kami didasarkan pada pengawasan, keterlibatan, dan
perbaikan bertahap, dengan tujuan memperkuat standar di seluruh rantai pasok dari waktu ke waktu.

Perjalanan Bertanggung Jawab dalam Praktik

Destination Asia menerapkan pertimbangan keberlanjutan saat merancang dan menyajikan program
perjalanan untuk klien. Walaupun tidak ada program perjalanan yang sepenuhnya bebas dampak,
Destination Asia berupaya meningkatkan kualitas program dan mengurangi dampak negatif yang
dapat dihindari sejauh memungkinkan.
Klien dan wisatawan dapat melihat hal-hal berikut:

• Pengurangan ketergantungan pada plastik sekali pakai dalam operasional jika
memungkinkan

• Panduan destinasi yang mendorong etika budaya dan kepedulian terhadap lingkungan
• Aktivitas wisata yang ditinjau dari sisi kepekaan lingkungan dan sosial
• Peningkatan kerja sama dengan penyedia akomodasi dan aktivitas yang menunjukkan

praktik bertanggung jawab

Destination Asia telah mengembangkan tema dan kriteria produk Responsible Travel secara internal
untuk memandu perancangan program. Tema ini mempertimbangkan:

• Keterlibatan lokal dan interaksi dengan komunitas
• Pengurangan jejak lingkungan jika memungkinkan
• Dukungan untuk inisiatif sosial atau lingkungan jika sesuai
• Peluang untuk meningkatkan kesadaran tentang konservasi dan perilaku perjalanan yang

bertanggung jawab

Kriteria ini membantu menyusun pengembangan produk dan mendorong pilihan yang lebih
bertanggung jawab dalam portofolio kami. Kriteria ini tidak berarti tanpa dampak sama sekali,
melainkan menjadi kerangka untuk meningkatkan standar dari waktu ke waktu.



 

Client Collaboration 

Destination Asia works with clients to support more responsible programme choices. This may 

include advising on: 

• accommodation options with recognised sustainability certification or clear sustainability 

practices 

• lower-impact transport choices where practical 

• responsible excursions and community-based experiences 

• appropriate cultural and environmental guidance for travellers 

• avoidance of illegal wildlife products, inappropriate souvenirs and exploitative activities 

• opportunities to support local initiatives or conservation-related projects 

We encourage clients to consider sustainability from the early stages of programme design so that 

responsible options can be integrated into the itinerary, supplier selection and traveller 

communication. 

 

Governance & Continuous Improvement 

Sustainability oversight sits at Executive level and is coordinated by a designated Sustainability Lead. 

Each country office supports the implementation and monitoring of sustainability practices. 

Destination Asia maintains a sustainability management framework that includes monitoring, 

reporting and regular review of sustainability objectives and performance. 

Our Sustainability Policy is reviewed periodically to ensure alignment with industry best practice. 

 

Alignment with Recognised Standards 

Destination Asia is strengthening alignment with the Global Sustainable Tourism Council (GSTC) 

Criteria as part of its ongoing sustainability development. 

This work includes reviewing policies, supplier engagement, risk management, product design, 

customer communication and performance monitoring to support greater transparency and 

accountability over time. 

Destination Asia also continues to build on previous sustainability work undertaken across its 

network, including supplier engagement, responsible travel guidance, environmental reporting, 

community initiatives and responsible product development. 

 

Looking Forward 

Destination Asia recognises that tourism has environmental, social, cultural and economic impacts. 

The company’s objective is to manage these impacts responsibly and to contribute positively to the 

destinations, communities and environments where it operates. 

Through collaboration with clients, suppliers, employees and local partners, Destination Asia aims to 

strengthen responsible tourism practices across its operations and supply chain. 

For sustainability-related enquiries, please contact: responsibletravel@destination-asia.com 

Kolaborasi dengan Klien

Destination Asia bekerja bersama klien untuk mendukung pilihan program yang lebih bertanggung
jawab. Hal ini dapat mencakup pemberian saran tentang:

• pilihan akomodasi dengan sertifikasi keberlanjutan yang diakui atau praktik keberlanjutan
yang jelas

• pilihan transportasi dengan dampak yang lebih rendah jika memungkinkan
• aktivitas wisata bertanggung jawab dan pengalaman berbasis komunitas
• panduan budaya dan lingkungan yang tepat untuk wisatawan
• penghindaran produk satwa liar ilegal, suvenir yang tidak pantas, dan aktivitas yang

eksploitatif
• peluang untuk mendukung inisiatif lokal atau proyek terkait konservasi

Kami mendorong klien untuk mempertimbangkan keberlanjutan sejak tahap awal perancangan
program, sehingga pilihan yang bertanggung jawab dapat diintegrasikan ke dalam rencana perjalanan,
pemilihan pemasok, dan komunikasi kepada wisatawan.

Tata Kelola & Perbaikan Berkelanjutan

Pengawasan keberlanjutan berada di tingkat Eksekutif dan dikoordinasikan oleh Sustainability Lead
yang ditunjuk. Setiap kantor negara mendukung penerapan dan pemantauan praktik keberlanjutan.

Destination Asia memiliki kerangka manajemen keberlanjutan yang mencakup pemantauan, pelaporan,
dan peninjauan rutin terhadap tujuan serta kinerja keberlanjutan.

Kebijakan Keberlanjutan kami ditinjau secara berkala untuk memastikan tetap selaras dengan praktik
terbaik industri.

Keselarasan dengan Standar yang Diakui

Destination Asia sedang memperkuat keselarasan dengan Kriteria Global Sustainable Tourism Council
(GSTC) sebagai bagian dari pengembangan keberlanjutan yang terus berjalan.

Pekerjaan ini mencakup peninjauan kebijakan, keterlibatan pemasok, manajemen risiko, perancangan
produk, komunikasi pelanggan, dan pemantauan kinerja untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas
yang lebih kuat dari waktu ke waktu.

Destination Asia juga terus melanjutkan kerja keberlanjutan sebelumnya di seluruh jaringannya, termasuk
keterlibatan pemasok, panduan perjalanan bertanggung jawab, pelaporan lingkungan, inisiatif komunitas,
dan pengembangan produk yang bertanggung jawab.

Melangkah ke Depan

Destination Asia menyadari bahwa pariwisata memiliki dampak lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi.
Tujuan perusahaan adalah mengelola dampak ini secara bertanggung jawab dan memberi kontribusi
positif bagi destinasi, komunitas, dan lingkungan tempat kami beroperasi.

Melalui kolaborasi dengan klien, pemasok, karyawan, dan mitra lokal, Destination Asia bertujuan
memperkuat praktik pariwisata yang bertanggung jawab di seluruh operasional dan rantai pasoknya.

Untuk pertanyaan terkait keberlanjutan, silakan hubungi: responsibletravel@destination-asia.com

mailto:responsibletravel@destination-asia.com

